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ABSTRACT 
This study examines the comparison of tayamum-themed lectures delivered by Ustadz Adi Hidayat and Ustadz Abdul Somad through a da'wah 
communication approach. The background of the study departs from the transformation of da'wah methods in the digital era and the importance of 
understanding the concept of tayamum as an alternative to purification in emergency conditions. This research uses a constructivist paradigm with a 
case study approach, where data is obtained through reviewing digital media documentation, participatory observation, and content analysis of lectures 
related to tayamum. In this study, the focus is not only on the content of the tayamum material, but also on the message delivery strategy, the use of 
arguments from the Qur'an and Hadith, and the rhetoric of da'wah that refers to the concepts of ethos, pathos, and logos. The results showed that 
the two ustadz apply different communication styles; Ustadz Adi Hidayat tends to use a more academic and analytical approach with an emphasis 
on textual data and historical-fiqh context, while Ustadz Abdul Somad emphasizes a relaxed, humorous, and practical style that is easily digested 
by the general public. The implications of these findings are expected to make a strategic contribution to the development of da'wah methods that are 
responsive to the needs of society in the digital era, while strengthening the role of da'wah in conveying Islamic values as a whole. 
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ABSTRACT 
 
Penelitian ini mengkaji perbandingan ceramah bertema tayamum yang disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat dan Ustadz Abdul Somad melalui 
pendekatan komunikasi dakwah. Latar belakang kajian berangkat dari transformasi metode dakwah di era digital dan pentingnya pemahaman 
konsep tayamum sebagai alternatif bersuci dalam kondisi darurat. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan pendekatan studi 
kasus, di mana data diperoleh melalui telaah dokumentasi media digital, observasi partisipatif, dan analisis konten ceramah yang berkaitan dengan 
tayamum. Dalam penelitian ini, fokus dikaji tidak hanya pada konten materi tayamum, tetapi juga pada strategi penyampaian pesan, penggunaan 
dalil dari Al-Qur’an dan Hadis, serta retorika dakwah yang mengacu pada konsep ethos, pathos, dan logos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kedua ustadz menerapkan gaya komunikasi yang berbeda; Ustadz Adi Hidayat cenderung menggunakan pendekatan yang lebih akademis dan 
analitis dengan penekanan pada data tekstual serta konteks historis-fiqh, sedangkan Ustadz Abdul Somad mengedepankan gaya santai, humoris, 
dan praktis yang mudah dicerna oleh masyarakat umum. Implikasi temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis bagi 
pengembangan metode dakwah yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat di era digital, sekaligus memperkuat peran dakwah dalam 
menyampaikan nilai-nilai keislaman secara menyeluruh. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam perkembangan peradaban Islam, dakwah memegang peran sentral sebagai sarana 

penyampaian ajaran dan nilai-nilai keislaman kepada masyarakat.(Hamidi et al., 2025) Dakwah tidak hanya 

bertujuan menyebarkan pengetahuan agama, melainkan juga untuk membentuk karakter, moral, dan etika 

kehidupan umat Islam.(Ramadhani & Halwati, 2024) Seiring dengan perubahan zaman, metode 

penyampaian dakwah pun mengalami transformasi yang signifikan, mulai dari tradisi lisan dalam majelis 

ilmi hingga penggunaan media digital di era modern.(Ingtias et al., 2024) 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah merubah lanskap penyebaran dakwah secara 

drastis.(Ar et al., 2023) Media sosial, platform video, dan aplikasi digital memberikan ruang bagi para 

pendakwah untuk menyampaikan pesan keagamaan secara lebih luas dan interaktif.(Y. Rahmawati et al., 

2024) Transformasi ini membuka peluang bagi berbagai gaya penyampaian dakwah, yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam, terutama dalam menghadapi 

tantangan zaman dan dinamika sosial yang kompleks.(Saleh & Sofyan, 2024) 

Di tengah transformasi tersebut, tema-tema keagamaan yang bersifat kontekstual dan aplikatif 

semakin mendapat perhatian. Salah satunya adalah tema tayamum, yang tidak hanya berkaitan dengan 

tata cara ibadah dalam kondisi tertentu, tetapi juga mencerminkan kemudahan dan fleksibilitas ajaran 

Islam dalam mengakomodasi realitas kehidupan umat. Tayamum sebagai alternatif ritual bersuci 

menunjukkan adaptasi syariat terhadap keterbatasan dan situasi darurat, sehingga memiliki relevansi tinggi 

di berbagai kondisi sosial.(Ismail, 2025)  

Pemahaman mendalam terhadap konsep tayamum juga didorong oleh kebutuhan untuk 

menjembatani antara pengetahuan keagamaan tradisional dengan tuntutan masyarakat modern. 

Penyampaian ajaran melalui ceramah menjadi salah satu metode yang efektif untuk mengomunikasikan 

nilai-nilai praktis dan normatif secara menyeluruh. Perkembangan dakwah melalui ceramah, terutama 

yang disampaikan oleh tokoh-tokoh terkemuka, menjadi sumber inspirasi dan referensi penting bagi 

berbagai kalangan.(Candra & Putra, 2023)  

Pendekatan komunikasi yang digunakan dalam dakwah memainkan peranan krusial dalam 

membentuk respons dan pemahaman audiens. Strategi penyampaian pesan yang efektif tidak hanya 

bergantung pada isi materi, tetapi juga pada cara penyampaian yang mampu menjangkau emosi, logika, 

dan kepercayaan pendengar. Gaya komunikasi dakwah yang adaptif dan inovatif menjadi kunci 

keberhasilan dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman kepada masyarakat yang semakin kompleks 

dan beragam.(Nasution, 2023) 

 Tayamum sebagai salah satu rukun ibadah menggambarkan fleksibilitas dan kemudahan dalam 

pelaksanaan ibadah, yang tidak hanya bersifat ritualistik tetapi juga mengandung nilai-nilai praktis dalam 

kehidupan sehari-hari, Hal ini membuat tayamum menjadi topik yang menarik untuk dikaji.(Nisak & 

Asmanto, 2023) 
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Dalam beberapa dekade terakhir, ceramah dakwah telah mengalami transformasi seiring dengan 

perkembangan teknologi dan media digital, yang membuka ruang bagi penyebaran pesan secara lebih luas 

dan variatif.(Ridho, 2024) Ustadz Adi Hidayat dan Ustadz Abdul Somad merupakan dua figur dakwah 

yang populer di Indonesia dengan pendekatan penyampaian yang berbeda. Perbedaan gaya komunikasi 

kedua ustadz ini menjadi menarik untuk dikaji, terutama dalam penyampaian materi tentang tayamum, di 

mana penggunaan retorika, humor, analogi, dan pendekatan emosional serta logis berperan penting dalam 

membentuk pemahaman audien.(Marti et al., 2023) 

Dalam era digital saat ini, keberadaan media sosial dan platform video telah merubah lanskap 

dakwah secara signifikan.(A. Siregar & Rasyid, 2024) Teknologi memungkinkan penyampaian pesan 

dakwah secara interaktif dan real-time, sehingga para pendakwah tidak hanya mengandalkan metode 

tradisional tetapi juga inovasi dalam komunikasi.(Mutmainna et al., 2024) Ustadz Adi Hidayat dan Ustadz 

Abdul Somad sama-sama memanfaatkan platform digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Perbedaan ini menciptakan peluang untuk melihat 

bagaimana strategi komunikasi yang adaptif dapat mempengaruhi efektivitas penyampaian pesan, 

khususnya dalam tema tayamum yang memiliki nilai praktis dan kontekstual.(Muhsinah, 2024) 

Kedua ustadz tersebut menerapkan gaya penyampaian yang unik sesuai dengan karakteristik 

personal dan target audiens masing-masing. Ustadz Adi Hidayat dikenal dengan pendekatan yang lebih 

akademis dan mendalam, di mana setiap argumen disampaikan dengan struktur yang sistematis dan 

penggunaan istilah keagamaan yang terperinci.(RIKA, 2024) Pendekatan ini tidak hanya membangun 

kredibilitas melalui fondasi teologis yang kuat, tetapi juga mengajak audiens untuk merenung dan 

memahami konteks yang lebih luas dari ajaran Islam.(Mutmainna et al., 2024) Sebaliknya, Ustadz Abdul 

Somad mengandalkan gaya yang lebih santai, humoris, dan mudah dicerna, sehingga pesan yang 

disampaikan terasa lebih ringan namun tetap menggugah emosi pendengarnya.(Nisa et al., 2024) 

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dapat 

dijadikan pijakan. Penelitian ini berangkat dari memahami bagaimana komunikasi dakwah efektif dalam 

menyampaikan tema-tema fiqih ibadah yang kontekstual, seperti tayamum, adalah penting untuk 

penelitian ini.  Studi sebelumnya telah menekankan berbagai metode dakwah di era teknologi.  Pertama, 

Nila et al. (2024) melihat bagaimana gaya ceramah Ustadz Abdul Somad dan Ustadz Adi Hidayat 

memengaruhi pemahaman audiens secara signifikan. Mereka menemukan bahwa pendekatan komunikatif 

dan retoris memiliki kemampuan untuk mempengaruhi tingkat pemahaman audiens.  Kedua , Rahmawati 

et al. (2024) menekankan bahwa dakwah di era digital membutuhkan perubahan dan adaptasi terhadap 

media serta demografi audiens yang semakin beragam. Ketiga, Dalam studinya tentang media dakwah di 

YouTube, Ankesa (2022) menunjukkan bahwa penggunaan platform digital memperluas jangkauan 

dakwah dan mempercepat penyebaran pesan keagamaan.  Keempat, RIKA (2024) memeriksa retorika 

Ustadz Adi Hidayat secara khusus, menunjukkan bahwa gaya akademisnya menarik bagi siswa dan 
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memperkuat legitimasi ceramahnya. Kelima, Martti et al. (2023) menunjukkan bahwa menggunakan gaya 

dakwah yang santai di YouTube dapat meningkatkan kesadaran keagamaan remaja. Keenam, Di sisi lain, 

Reinaldi (2025) menekankan bahwa strategi dakwah dai harus disesuaikan untuk menghadapi tantangan 

yang timbul dari perkembangan media digital. 

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, tulisan ini memiliki beberapa perbedaan 

utama. Pertama, fokus tulisan ini adalah pada tema spesifik yaitu tayamum, yang belum banyak dikaji secara 

komparatif dalam konteks komunikasi dakwah digital. Kedua, penelitian ini mengkaji dua tokoh sentral 

dakwah Indonesia Ustadz Adi Hidayat dan Ustadz Abdul Somad dengan pendekatan analisis komunikasi 

yang mengacu pada unsur retorika ethos, pathos, dan logos. Ketiga, data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dari dokumentasi media digital dan dianalisis melalui metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

yang memberikan pemahaman mendalam terhadap strategi komunikasi masing-masing 

penceramah.(Martti, 2023, hal. hlm 87-101) 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada perbandingan metode komunikasi dakwah 

digital dan studi fiqih tayamum.  Salah satu studi pertama yang melihat tayamum sebagai materi ibadah 

dan alat komunikasi religius di media digital.  Selain itu, penerapan kerangka analisis retorika klasik dalam 

konteks dakwah kontemporer memberikan kontribusi teoritis yang relevan untuk kemajuan penelitian 

komunikasi Islam dan studi dakwah.(S. & D. Rahmawati, 2024, hal. hlm.55-70) 

Penelitian kajian pustaka ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis gaya ceramah 

mengenai tema tayamum yang disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat dan Ustadz Abdul Somad. Fokus 

penelitian ini tidak hanya pada konten dakwah yang disampaikan, tetapi juga pada cara penyampaian 

pesan, penggunaan dalil dari Al-Qur’an dan Hadis, serta strategi retorika yang mendasari komunikasi 

ceramah.(May, 2022) Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap kelebihan dan 

kekurangan masing-masing pendekatan dalam membangun pemahaman dan kepercayaan audien 

terhadap pesan tayamum.  

 

METODE PENELITIAN 

 Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis Paradigma ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana realitas sosial dikonstruksi melalui interaksi 

komunikasi antara penceramahdan audien dalam konteks ceramah Islam.(Albaihaqi, n.d.) Pendekatan 

yang digunakan adalah ilmu  komunikasi dan ilmu dakwah. Pendekatan ini diterapkan untuk mendalami 

pemahaman tentang pengalaman, persepsi, dan konteks sosial dari penceramah dan audien dalam 

integrasi ceramah dan komunikasi.(Reinaldi, 2025) Subjek penelitian adalah para penceramah dan audien 

yang terlibat dalam kegiatan ceramah menggunakan media komunikasi digital seperti video, podcast, atau 

media sosial.(Fijri et al., 2023) Objek penelitian adalah proses komunikasi ceramah yang melibatkan 
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penggunaan teknologi digital dan media sosial dalam menyampaikan ajaran Islam, dalam hal ini adalah 

komunikasi ceramah dari ustadz Abdul Somad dan ustadz Adi Hidayat.(Ankesa, 2022) 

Penelitian ini bersifat studi kasus. Fokusnya adalah untuk mendalami dan menjelaskan bagaimana 

integrasi antara ceramah dan komunikasi terjadi, serta bagaimana dampaknya terhadap efektivitas 

ceramah di era digital, dalam kasus ustadz Abdul Somad dan ustadz Adi Hidayat. Data dikumpulkan 

melalui telaah dokumentasi media digital, yakni observasi partisipatif dan analisis konten dari media 

ceramah seperti video, podcast, dan postingan media sosial instagram.(Fadli, 2021) Data kualitatif 

tersebut dianalisis secara induktif dengan pendekatan tematik. Langkah-langkah analisis meliputi 

pengkodean data, identifikasi tema-tema utama dan konstruksi narasi yang memperkuat temuan-temuan 

penelitian.(Nisa et al., 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai sebuah keringanan, keberadaan tayammum terikat dengan beberapa syarat. Di mana 

tayammum tidaklah sah apabila syarat untuk dibolehkannya tayammum tersebut belum terpenuhi. 

Sehingga masih tetap harus melakukan thaharah yang berupa hukum asalnya, yaitu wudhu atau mandi 

janabah.(Ansory, 2024) 

Para ulama umumnya sepakat bahwa syarat utama bolehnya bertayammum adalah ketika tidak 

dapat menemukan air. Di mana kondisi ini kemudian dibedakan menjadi dua, yaitu tidak menemukan air 

secara hakiki dan tidak menemukan air secara hukmi. Dan maksud dari kondisi kedua adalah tidak mampu 

menggunakan air. Atas dasar ini, maka setidaknya ada dua syarat untuk bolehnya bertayammum, yaitu 

ketiadaan air dan tidak-mampuan menggunakan air.(Ansory, 2024) 

Tayammum secara bahasa berarti maksud, sedang menurut syariat, maknanya ialah, bermaksud 

(mengambil) debu untuk diusapkan pada wajah dan kedua tangan, dengan niat pembolehan shalat 

dengannya.(Ayub, 2020) 

Tayammum ditetapkan di dalam kitab, sunnah dan ijma. Allah swt berfirman: 

ّنلا مُُتسْمَلٰ وَْا طDِىاَۤغلْا نَمِّ مُْكنْمٌِّ دحََا ءَاۤجَ وَْا رٍَفسَ ىلٰعَ وَْا ىضٰٓرَّْم مُْتنُْك نْاِوَ  مَْلَف ءَاۤسَِ

ّیطَ اًدیْعِصَ اوْمَُّمَیَتَف ءًاۤمَ اوُْدجَِت   ۗ ُ ھنْمِّ مُْكیْدِیَْاوَ مُْكھِوْجُوُبِ اوْحُسَمْاَف اًبِ
Artinya: “……...Jika kamu sakit, dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau 

menyentuh perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah 

wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu……..”(QS. Al-Ma’idah ayat 6).  

Rasulullah saw bersabda, 

ارًوھُطَوَ اًدجِسْمَ  ضُرَْلأْا  يلِ  تَْلَعجَوَ   

"Dan dijadikan bumi itu sebagai masjid dan suci bagiku." (Muttafaq 'alaih), 

Dan tidak ada seorang pun yang mengingkari keberadaan tayammum, bahkan semua 

menyepakatinya. 
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Terjadi silang pendapat, apakah tayammum itu rukhshah ataukah 'azimah? Sebagian fuqaha 

membuat perincian dengan mengatakan, "dalam kondisi tidak ada air tayammum adalah 'azimah, sedang 

dalam kondisi uzur ia adalah rukhshah." Ini adalah perincian yang baik.(Zainuddin et al., 2024)  

Rahmat Allah Bagi Hamba-hamba-Nya dalam Syariat Di antara bentuk karunia Allah bagi. umat 

Islam adalah, diangkatnya kesulitan. dan kesukaran dalam segala sesuatu, serta adanya keringanan.(Abror, 

2020) 

Keringanan dan penghapusan kesulitan di dalam beban syariat begitu jelas bagi setiap muslim. 

Tidak ada satu beban atau satu perintah syariat pun yang pelaksanaannya menimbulkan kesukaran bagi 

seseorang, kecuali melihat adanya rahmat dari Allah telah menghapus beban tersebut, sebagaimana shalat 

dihapuskan bagi perempuan haid dan nifas, puasa dihapuskan bagi orang yang menderita penyakit 

menahun, haji dihapus dari orang yang tidak mampu, berperang dihapus dari orang sakit, orang pincang, 

orang lemah dan orang buta. Atau, beban itu diringankan sampai taraf kesanggupan tanpa disertai 

kesukaran, misalnya orang yang tidak mampu shalat dengan berdiri, maka ia boleh shalat dengan duduk, 

jika tidak mampu ia shalat sambil berbaring dengan isyarat. Seorang musafir diperbolehkan untuk 

mengqashar dan menjamak shalat, ia diperbolehkan untuk berbuka pada bulan Ramadhan, dengan 

mengqadha' setelah Ramadhan, begitu seterusnya.(Sidik & Ambar, 2020) Sebagaimana firman Allah swt, 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (Al-Baqarah (2): 

185). Dan firman Allah, "Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat 

lemah," (An-Nisa' (4): 28). 

Di antara bentuk keringanan itu ialah. tayammum, di mana perkaranya sampai pada derajat bahwa 

memukulkan (tangan ke) tanah untuk diusapkan ke wajah dan kedua tangan menempati posisi wudhu, 

serta menempati posisi mandi jika terdapat faktor-faktor pendorong.(H. S. Siregar, 2023) 

 

Gaya Ceramah Ustadz Adi Hidayat 

 Tayamum adalah alternatif bersuci dalam Islam yang dilakukan ketika tidak tersedia air 

atau ketika seseorang tidak dapat menggunakan air karena alasan tertentu, seperti sakit.(Sukatin et al., 

2023) Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A., dalam ceramahnya, menjelaskan langkah-langkah tayamum yang 

benar sebagai berikut: 

1. Niat: Berniat dalam hati untuk melakukan tayamum sebagai pengganti wudu atau mandi besar. 

Niat ini tidak perlu diucapkan secara lisan, cukup dalam hati. 

2. Menepuk Debu: Letakkan kedua telapak tangan pada permukaan yang berdebu atau tanah yang 

bersih. Pastikan debu tersebut suci dan tidak tercampur najis. 

3. Mengusap Wajah: Setelah menepuk debu, tiup atau kibaskan kelebihan debu dari tangan, lalu 

usapkan kedua telapak tangan ke seluruh wajah secara merata. 
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4. Mengusap Tangan: Setelah mengusap wajah, tepuk kembali tangan pada debu, lalu usapkan 

tangan kanan ke lengan kiri hingga siku, dan sebaliknya, tangan kiri ke lengan kanan hingga siku. 

5. Ustadz Adi Hidayat menekankan pentingnya memahami kondisi yang membolehkan tayamum, 

seperti ketiadaan air atau kondisi medis yang menghalangi penggunaan air. Beliau juga 

mengingatkan bahwa tayamum adalah keringanan yang diberikan Allah SWT untuk memudahkan 

umatnya dalam beribadah. 

Dalam sebuah ceramahnya, Ustadz Adi Hidayat, Lc., M.A., menjelaskan tata cara tayamum yang 

benar sesuai dengan tuntunan syariat Islam, terutama dalam kondisi di mana air tidak tersedia atau 

penggunaannya tidak memungkinkan, seperti saat berada dalam perjalanan jauh atau terjebak macet. 

Beliau menekankan bahwa tayamum dilakukan dengan menggunakan debu yang bersih, bukan tanah.  

Langkah pertama adalah menepukkan kedua telapak tangan sekali saja ke permukaan yang 

berdebu, seperti jendela, jok kursi, atau pakaian, kemudian meniupnya agar debu kasar tidak langsung 

mengenai kulit. Setelah itu, sapukan debu tersebut ke wajah dan kedua tangan hingga pergelangan tangan. 

Tayamum ini cukup dilakukan sekali saja dan harus didahului dengan niat tayamum dalam hati. Beliau 

juga menambahkan bahwa tayamum memungkinkan seseorang untuk melaksanakan sholat dalam 

kendaraan, seperti kereta api, bus, atau pesawat, terutama ketika kondisi tidak memungkinkan untuk 

berhenti dan berwudhu dengan air. (https://youtu.be/0w4fTePyNvE?si=KfJ3i8jkN2-IT7zN). 

 

Gaya Ceramah Ustadz Abdul Somad 

 Dalam ceramahnya, Ustadz Abdul Somad sering mengutip buku-buku fiqih sebagai 

referensi untuk memperjelas beberapa isu fiqih, salah satunya adalah mengenai tayammum yang dijelaskan 

dalam buku karya Sulaiman Rasyid. Berikut ini adalah penjelasan mengenai tayammum dalam perspektif 

fiqih yang dijelaskan oleh Ustadz Abdul Somad, berdasarkan kajian dalam buku Fiqih Tayammum karya 

Sulaiman Rasyid. 

1. Syarat Tayammum  

Tayammum dilakukan dalam kondisi tertentu dan memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi: 

a. Tidak ada air: Tayammum hanya dilakukan jika tidak  ada air di sekitar, atau jika 

menggunakan air akan membahayakan. 

b. Tidak dapat menggunakan air: Dalam situasi tertentu seperti sakit, perjalanan jauh, atau 

air yang terlalu dingin untuk digunakan. 

c. Keadaan darurat: Tayammum bisa dilakukan dalam keadaan tertentu yang benar-benar 

membutuhkan, misalnya jika seseorang sedang dalam perjalanan jauh atau terjebak dalam 

situasi di mana air tidak bisa diperoleh. 

2. Langkah-Langkah Tayammum  
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Buku Sulaiman Rasyid menjelaskan langkah-langkah tayammum secara rinci, dan Ustaz Abdul 

Somad menegaskan hal-hal berikut dalam ceramahnya: 

a. Niat: Seperti ibadah lainnya, tayammum diawali dengan niat, yang cukup di dalam hati. Tidak 

perlu dilafalkan. 

b. Menepukkan Tangan ke Tanah: Kedua tangan dipukulkan ke tanah atau permukaan berdebu 

(debu yang tidak kotor atau tercampur najis). 

c. Mengusap Wajah: Setelah menepukkan tangan ke tanah, kedua tangan yang sudah terkena 

debu lalu diusapkan ke wajah. 

d. Mengusap Kedua Tangan: Setelah wajah, kedua tangan diusap dari ujung jari hingga ke 

pergelangan tangan. Jika tayammum untuk wudhu, tidak perlu mengusap bagian dalam atau 

sela-sela jari tangan. 

3. Kondisi yang Membolehkan Tayammum  

Menurut Ustaz Abdul Somad, tayammum diperbolehkan dalam situasi-situasi tertentu yang telah 

diatur dalam fiqih, seperti: 

a. Tidak ada air dalam perjalanan atau tempat tinggal. 

b. Air yang ada tidak mencukupi untuk kebutuhan lainnya atau hanya cukup untuk konsumsi. 

c. Menggunakan air bisa membahayakan kesehatan, misalnya dalam kondisi sakit atau dalam 

cuaca sangat dingin. 

4. Keutamaan dan Ketentuan Tayammum  

Ustadz Abdul Somad menjelaskan bahwa tayammum bukanlah pengganti dari wudhu atau mandi 

wajib dalam semua keadaan, tetapi sebagai pengecualian yang diberikan oleh syariat Islam untuk 

memudahkan umat dalam menjalankan ibadah. Tayammum hanya sah dilakukan dalam kondisi darurat 

dan harus dilakukan dengan benar agar tetap sah. 

5. Batalnya Tayammum  

Tayammum menjadi batal jika salah satu dari kondisi yang membolehkannya hilang, seperti: 

a. Ada air yang dapat digunakan untuk wudhu atau mandi. 

b. Tidak lagi dalam keadaan darurat yang memungkinkan tayammum. 

c. Muncul kondisi yang mengharuskan wudhu, seperti tidur atau buang air besar. 

Tayammum oleh Sulaiman Rasyid, tayammum dijelaskan sebagai alternatif penyucian diri dalam 

situasi-situasi tertentu, dengan prosedur yang jelas dan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Ustadz Abdul 

Somad dalam ceramah-ceramahnya banyak menekankan kemudahan yang diberikan dalam Islam, bahwa 

tayammum adalah solusi praktis yang sesuai dengan kondisi umat yang terkadang sulit mendapatkan air 

atau berada dalam keadaan tertentu yang menghalangi penggunaan air. 

(https://youtu.be/ZNNxckvTV1I?si=ywd_4qQn5BXdop-E). 
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Kesamaan Pandangan 

1. Kondisi Darurat: 

Kedua ustadz sepakat bahwa tayamum adalah rukhsah (keringanan) yang diberikan Allah 

SWT dalam kondisi darurat, seperti ketiadaan air, sakit, atau perjalanan jauh. 

2. Tata Cara: 

Keduanya menjelaskan langkah-langkah tayamum yang serupa, yaitu niat, menepuk debu, 

mengusap wajah, dan mengusap tangan. 

Kedua ustadz menjelaskan bahwa debu yang digunakan haruslah debu yang bersih dan 

suci. 

3. Niat: 

Kedua ustadz menekankan bahwa niat tayamum dilakukan di dalam hati, tidak perlu 

dilafalkan. 

Perbedaan Penekanan 

1. Ustadz Adi Hidayat: 

a. Lebih menekankan pada aspek kemudahan yang diberikan Allah SWT kepada umat-

Nya. 

b. Memberikan contoh praktis dalam kondisi sehari-hari, seperti saat terjebak macet atau 

dalam perjalanan. 

c. Ustaz Adi Hidayat menekankan pada menepuk debu pada permukaan yang berdebu 

seperti jendela, jok kursi, atau pakaian. 

 

2. Ustadz Abdul Somad 

a. Lebih mendalam dalam menjelaskan aspek fiqih tayamum, dengan merujuk pada kitab-

kitab fiqih, khususnya karya Sulaiman Rasyid. 

b. Menjelaskan syarat-syarat tayamum secara lebih rinci, termasuk kondisi yang 

membatalkan tayamum. 

c. Ustaz Abdul Somad lebih menekankan pada menepuk tangan ke tanah atau permukaan 

berdebu. 

d. Ustadz Abdul Somad sering mengutip buku-buku fiqih sebagai referensi untuk 

memperjelas beberapa isu fiqih, salah satunya adalah mengenai tayammum yang 

dijelaskan dalam buku karya Sulaiman Rasyid. 

 

Poin-Poin Penting 

1. Tayamum adalah alternatif bersuci yang sah dalam Islam ketika air tidak tersedia atau tidak dapat 

digunakan. 
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2. Tayamum harus dilakukan dengan niat yang benar dan sesuai dengan tata cara yang telah 

ditetapkan. 

3. Kondisi-kondisi yang membolehkan tayamum harus dipahami dengan baik agar tayamum yang 

dilakukan sah. 

4. Tayamum bisa menjadi solusi praktis dalam situasi-situasi tertentu yang menghalangi penggunaan 

air. 

Kedua ustadz memberikan penjelasan yang komprehensif dan saling melengkapi mengenai 

tayamum. Perbedaan penekanan lebih pada gaya penyampaian dan kedalaman pembahasan, namun esensi 

dari tata cara dan syarat tayamum tetap sama. 

 

KESIMPULAN 

 Tayamum merupakan cara bersuci yang dapat digunakan sebagai pengganti wudhu atau mandi 

ketika tidak ada air yang tersedia atau ketika penggunaan air dapat membahayakan kesehatan.  Ustadz Adi 

Hidayat dan Ustadz Abdul Somad mengatakan bahwa tayamum harus dilakukan dengan tulus dan 

menggunakan debu yang bersih.  Mengusap tangan dan wajah setelah menepukkan tangannya ke 

permukaan berdebu, lalu meniupnya untuk menghilangkan debu lebih lanjut adalah prosedur standarnya.  

Sumber fiqih, seperti buku Sulaiman Rasyid's Fiqih Tayammum, menyatakan bahwa tayamum adalah 

bentuk keringanan syariat yang dimaksudkan untuk memudahkan umat Islam untuk beribadah. 

Meskipun ada beberapa perbedaan kecil dalam cara melakukannya, seperti mengusap pergelangan 

tangan atau siku, prinsip dasar tetap sama: metode yang lebih sederhana namun sah menggantikan wudhu 

atau mandi wajib.  Aturan bersuci Islam selalu mempertimbangkan kemudahan bagi umatnya, tetapi tidak 

mengurangi nilai ibadah.  Oleh karena itu, tayamum tetap memiliki kedudukan yang sah dalam 

menjalankan ibadah, terutama shalat, selama dilakukan dengan benar. 

Pada akhirnya, tayamum menunjukkan kemampuan Islam untuk menyesuaikan ibadah dengan 

situasi yang dihadapi oleh umatnya.  Dengan keringanan ini, seorang Muslim dapat menjaga kebersihan 

spiritualnya meskipun berada dalam kondisi di mana tidak dapat menggunakan air. Ini menunjukkan 

bahwa Islam adalah agama yang penuh rahmat dan kemudahan, yang memberikan solusi praktis tanpa 

memberatkan umatnya untuk memenuhi kewajiban agama mereka. 
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